










 Bangunan pasar tradisional di Kota Denpasar yang masih ada saat ini rata-rata berdiri 
sebelum tahun 2000. Bangunan pasar tradisional yang biasa disebut “peken” merupakan tempat 
orang-orang tidak membedakan statsus sosial dan ekonomi, dimana semua golongan masyarakat 
bisa ditemukan disini.  
 Bangunan pasar di Kota Denpasar/Bali pada dasarnya menggunakan konsep arsitektur 
Bali. Pada konsep tersebut nantinya akan menciptakan ruang-ruang yang sesuai filosofi konsep 
yang selama ini diterapkan masyarakat Bali. Dari empat kecamatan yang terpilih sebagai sampel 
yaitu, Pasar Poh Gading kec. Denpasar Utara, Pasar Nyagelan kec. Denpasar Selatan, Pasar 
Kerta Waringin Sari kec. Denpasar Timur, dan Pasar Padang Sambian kec. Denpasar Barat. 
Pasar-pasar tersebut yang mewakili ke-empat kecamatan yang ada di Kota Denpasar. Sampel 
empat pasar tersebut juga menerapkan konsep arsitektur Bali pada pola tata ruang pasarnya. 
Namun dapat dikaji pada konsep Sanga Mandala sebagai konsep utama yang digunakan untuk 
menentukan perletakan suatu ruang/bangunan sesuai fungsi dan jenis serta arah hadap 
bangunan. 
 Didapatkan hasil dari studi “Kajian Konsep Sanga Mandala pada Pola Tata Ruang 
Bangunan Pasar di Kota Denpasar” yang di tentukan dari variabel skala tapak yaitu, jenis dan 
fungsi ruang, elemen pembentuk ruang, tata letak ruang, zonasi, organisasi ruang & alur 
sirkulasi. Sedangkan pada skala bangunan yaitu, jenis dan fungsi bangunan, elemen pembentuk 
ruang, tata letak bangunan, dan orientasi bangunan. Dari ke empat sampel bangunan pasar di 
dapatkan hasil dari data tabulasi menggambarkan bahwa pasar yang menerapkan Konsep Sanga 
Mandala dengan presentase paling tinggi adalah Pasar Poh Gading kec. Denpasar Utara 
dengan presentase skala tapak 100% dan skala bangunan 84% sedangkan yang paling rendah 
adalah Pasar Padang Sambian kec. Denpasar Barat dengan presentase skala tapak 100% dan 
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skala bangunan 57%. Yang didapatkan bahwa variabel ketidaktersesuaian paling tinggi adalah 
variabel tata letak bangunan diamana diperoleh dari ketiga pasar, sedangkan variabel yang 
ketersesuaiannya paling rendah adalah variabel orientasi bangunan yang diperoleh dari ke-
empat pasar. Namun pada ke-empat pasar tidak ada yang menerapkan konsep Sanga Mandala 
100%. Untuk itu pada setiap pasar yang variabel-variabelnya masih belum sesuai yaitu, varibel 
tata letak bangunan bisa diperbaiki agar sesuai dengan konsep Sanga Mandala. Dan terdapat 
fungsi-fungsi ruang/bangunan yang ada di konsep Sanga Mandala yang biasa diterapkan pada 
bangunan hunian maupun bangunan lainnya yang bisa diterapkan pada bangunan pasar karena 
fungsi dari ruang/bangunan tersebut adalah mutlak.  
 
5.3 Saran 
Dari kesimpulan yang telah didapat masih belum semua pasar di kota  Denpasar menggunakan 
konsep Sanga Mandala dalam penataan ruang di dalamnya. Dari hal tersebut terlihat penerapan 
konsep Sanga Mandala pada bangunan, terutama bangunan pasar sudah mulai berkurang dan 
kemungkinan menggunakan konsep lain. Maka dari itu saran yang dapat diberikan adalah bagi 
peneltian selanjutnya bisa di teliti mengenai konsep Arsitektur Tradisional lainnya tidak hanya 
Konsep Sanga Mandala tapi masih banyak lagi konsep yang ada pada lontar Hasta Kosali yang 
bisa diterapkan pada bangunan lainnya. Dan juga bisa diteliti lebih lanjut penyebab konsep 
arsitektur bali khususnya konsep Sanga Mandala sudah mulai di tinggalkan para “undagi” 
sebutan para arsitek Bali untuk menerapkan konsep Sanga Mandala pada seluruh bangunan 
pasar maupun bangunan di Denpasar bahkan di Bali. Hal itu sangat beralasan karena dari empat 
sampel bangunan pasar yang diteliti pada bangunan pasar tidak ada satu sampel pasar yang 
mendapatkan presentase 100% pada skala bangunan.  
 
 
 
 
 
 
 
